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Abstrak 
Bisnis property selalu ramai diminati dan dibicarakan pada setiap golongan masyarakat, hal itu yang 

membuat semua pelaku bisnis berlomba-lomba untuk meningkatkan bisnis property-nya, salah satunya 

adalah dengan memanfaatkan teknologi agar dapat memudahkan bisnis untuk berkembang dimana 

perusahaan bisa menjadikan teknologi tersebut sebagai salah satu alat dalam melakukan pemesanan 

property. Pada penelitian ini dilakukan pembuatan sistem informasi berbasis website yang membantu 

Perusahaan Adiland Property dalam mengingkatkan pelayanan dalam bisnisnya. Sistem yang dibuat 

terdiri dari sistem pemesanan property dan pengolahan data KPR. Adanya sistem pengolahan data KPR 

dapat memudahkan pihak perusahaan dalam mengelola data KPR oleh customer secara terintregrasi, 

selain itu dengan adanya sistem pemesanan online juga dapat memudahkan pihak customer dalam 

melakukan pemesanan yang terdapat beberapa pilihan metode pembayaran secara online. Pada 

pembuatan sistem digunakan metode pengembangan perangkat lunak dengan menggunakan metode 

requirement prototyping, sedangkan pengujian aplikasi ini menggunakan metode yaitu blackbox 

testing. Pada blackbox testing dilakukan pengujian dengan cara mencoba semua input yang ada pada 

sistem apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan dengan cara memberikan kuesioner kepada setiap 

user yang ada yaitu customer, admin agen property, manajer inhouse KPR. Hasil yang diperoleh adalah 

adanya website yang dapat digunakan Adiland Property untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan 

kemudahan dalam melakukan transaksi pembelian property. 

Kata Kunci: Website, Sistem Informasi, Properti, Kredit Pemilikan Rumah 

 

Abstract 
The property business is always in great demand and is discussed by every class of society, that's what 

makes all business people vying to improve their property business, one of which is by utilizing 

technology so that it can make it easier for businesses to develop where companies can use technology 

as a tool. when making a property reservation. In this research, a website-based information system 

was created that helps Adiland Property Company in improving services in its business. The system 

created consists of a property booking system and mortgage data processing. The existence of a 

mortgage data processing system can make it easier for companies to manage mortgage data by 

customers in an integrated manner, besides that with an online ordering system it can also make it 

easier for customers to make orders where there are several choices of online payment methods. In 

making the system, the software development method was used using the requirements prototyping 

method, while testing this application, two methods have been used, namely blackbox testing. In 

blackbox testing, testing is carried out by trying all the existing inputs on the system whether they are 

as expected by giving a questionnaire to each existing user, namely the customer, property agent admin, 

in-house mortgage manager. The results obtained are a website that can be used by Adiland Property 

to reach a wider market and ease in making property purchase transactions. 
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1 Pendahuluan 

Kebutuhan manusia akan informasi memacu pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. Teknologi yang semakin meningkat serta didukung oleh sarana dan prasarana yang 

memadai, membuktikan  bahwa saat ini informasi telah menjadi  kebutuhan pokok  dalam  kehidupan  

manusia. Sistem  informasi dan teknologi informasi dalam hal  ini memiliki fungsi sebagai pendukung 

untuk mengambil keputusan  yang tepat berdasarkan informasi yang tersedia. Dengan  perkembangan  

teknologi  informasi  yang  ada, manusia dapat  melakukan pengolahan data dengan mudah dan dapat 

menghasilkan suatu  informasi  yang  dibutuhkan  dengan  akurat  serta efektif dan efisien jika ditinjau 

dari permasalahan waktu maupun biaya [1]. 

Industri properti juga berdampak seiring dengan membaiknya perekonomian Indonesia paska 

pandemi covid-19, seperti data yang dilansir dari Indonesia Property Market Index (RIPMI) pada tahun 

2022 tercatat harga properti di Indonesia mengalami kenaikan sebesar 4,9% apabila dibandingkan dari 

tahun 2021. Pada tahun 2021 sendiri pun indeks harga hanya naik sebesar 3,24% apabila dibandingkan 

tahun 2020. Beberapa hal yang turut mendukung perbaikan pasar properti nasional pada tahun 2022 

adalah dengan adanya kebijakan pemerintah seperti pelonggaran protokol Kesehatan, penekanan suku 

bunga bank hingga 3,5%. 

Pada era digital instansi baik milik pemerintah maupun swasta, institusi dan organisasi yang ada  

sebagian besar telah memanfaatkan sistem informasi yang digunakan sebagai sarana informasi bagi 

pihak internal maupun eksternal dari instansi maupun organisasi tersebut, serta didukung pula oleh 

pertumbuhan jumlah pengguna internet diIndonesia seperti di ungkapkan oleh wearesocial tahun 2021 

dimana jumlah pengguna internet Indonesia telah mencapai 4,88 milliar pengguna [2].  

Gambaran dari Adiland Property adalah adanya keinginan dari pihak Adiland Property untuk 

memiliki sistem informasi berbasis web yang terintegrasi yang digunakan untuk menghubungkan antara 

pelanggan, manajer inhouse KPR dan agen property yang dapat memberikan informasi lengkap 

mengenai spesifikasi dari properti yang dipasarkan, mampu melakukan simulasi KPR, mampu 

melakukan verifikasi data konsumen, mampu mencatat dan melakukan pengarsipan terhadap transaksi 

properti. Perancangan sistem informasi ini diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan yang 

selama ini ada pada Adiland Property seperti kurangnya informasi terkini yang didapatkan konsumen, 

informasi yang tidak jelas yang menyebabkan kebingungan konsumen dalam memahami prosedur 

pemesanan properti hingga beberapa proses yang masih dilakukan secara manual. 

Berdasarkan dari permasalahan yang telah diungkapkan diatas maka dibuatlah sistem properti 

berbasis website untuk perusahaan Adiland Property yang mempunyai fitur meliputi katalog produk 

properti, mampu menangani pemesanan properti secara online, mampu memberikan simulasi terhadap 

metode pembayaran baik cash maupun cicilan dan pengolahan data KPR. Tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Dapat mengembangkan suatu sistem informasi berbasis web yang digunakan untuk pencarian 

informasi dan pengarsipan data perusahaan. 

2. Memudahkan calon pembeli/customer untuk melihat informasi seputar property secara online, 

seperti terdapat biaya - biaya tambahan diluar harga agar calon pembeli dapat mengestimasi budget 

yang mereka miliki. 

3. Memberikan kemudahan bagi pihak perusahaan dengan memiliki riwayat daftar calon konsumen 

yang sudah transaksi pada perusahaan agar perusahaan dapat menawarkan kembali produk – produk 

baru yang mereka miliki. 

4. Dapat memberikan kemudahan bagi pihak marketing property dalam mendapatkan customer agar 

tidak berebut dengan marketing property lainnya. 

Dengan adanya fitur-fitur tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pengguna antara 

lain (1) memperkuat lini bisnis perusahaan Adiland Property khususnya dalam pemasaran property agar 

dapat berkembang dan dikenal lebih luas di masyarakat, (2) pengarsipan data yang lebih efektif dan 

meminimalisir resiko kesalahan dari pengguna, (3) efisiensi waktu pengurusan KPR bagi pihak Adiland 

dan pihak calon pembeli, dan (4) proses managemen pemasaran yang lebih efektif. 
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2 Tinjauan Literatur 

Pada penelitian ini mengambil rujukan dari beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai 

acuan dalam mengembangkan fitur aplikasi. Beberapa penelitian terdahulu terkait pemgembangan 

sistem informasi untuk antara lain: 

1. Penelitian dari Nasution, Devega dan Saputri tahun 2019 [3], yang merancang website pada PT. 

Mahkota Hutama Properti, dimana pada penelitian tersebut dikembangkan sistem pengolahan data 

pemesanan rumah dan menjadi sarana informasi bagi konsumen. Akan tetapi pembeda pada 

penelitian yang dilakukan  pada aplikasi Adiland dan pada PT. Mahkota Hutama adalah dimana 

dalam sistem dari situs web tersebut masih belum membantu pihak perusahaan dalam hal 

manajemen pengelolaan KPR inhouse. 

2. Penelitian terdahulu kedua adalah penelitian dari Putra, Yunica, dan Suhatsyah tahun 2021[4]. 

Pada penelitian mengambil topik sistem informasi developer properti berbasis android pada PT. 

Sinar Suman Pryanto. Pada penelitian ini permasalahan yang dihadapi adalah terkait waktu dimana 

adanya jeda waktu yang cukup lama dalam komunikasi antara calon pembeli properti dengan pihak 

developer serta adanya kekurangan informasi dari developer dalam penyampaian terhadap pihak 

calon pembeli properti. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pengumpulan data melalui pengamatan lapangan dan wawancara, fitur aplikasi yang dimiliki 

adalah katalog perumahan, menu pesan (booking) dan notifikasi pengguna. Pengujian yang 

dilakukan menggunakan blackbox testing. Pada penelitian perancangan sistem informasi pada 

Adiland properti juga mengembangkan dari penelitian terdahulu ini dengan merancang fitur pesan, 

katalog produk yang inovatif dan metode pengujian tingkat penerimaan pengguna dengan 

menggunakan blackbox testing. 

3. Penelitian terdahulu ketiga adalah penelitian dari Lumbangaol dan Rasyid tahun 2020 [5], dengan 

judul rancang bangun sistem informasi penjualan dan penyewaan properti berbasis web pada kota 

Batam. Pada penelitian ini menggunakan metode waterfall dalam mengembangkan fitur penjualan 

dan penyewaan properti dengan tujuan untuk efektivitas terhadap proses transaksi penjualan 

maupun penyewaan dan kemudahan informasi yang didapatkan pengguna. Pada sistem informasi 

ini informasi yang diberikan kepada pengguna meliputi katalog produk dengan dilengkapi oleh 

harga jual dan sewa. Pada sistem ini juga pengujian dilakukan dengan menggunakan metode 

blackbox testing. Persamaan antara penelitian perancangan aplikasi ini dengan situs Adiland 

Properti adalah informasi pada katalog produk yang dilengkapi harga beli, sistem berbasis web dan 

pengujian yang juga dilakukan dengan menggunakan blackbox testing, namun untuk perbedaannya 

adalah pada Adiland Properti tidak melayani penyewaan properti. 

4. Penelitian terdahulu keempat yang juga turut menjadi rujukan bagi peneliti dalam mengembangkan 

sistem informasi adalah penelitian dari Herdiansyah, Handayani dan Yunita tahun 2020 [6]. Pada 

penelitian ini perancangan situs web dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis 

data mysql. Pada penelitian perancangan situs web properti yang dilakukan bertujuan untuk 

mengoptimalkan proses pemasaran sehingga dapat memperluas pasar penjualan dan mendapatkan 

pelanggan yang lebih banyak namun dengan mengefisiensikan biaya yang dikeluarkan untuk 

pemasaran. Persamaan antara penelitian ini dengan perancangan situs Adiland Properti adalah 

merancang sistem informasi yang digunakan untuk memperluas jangkauan pemasaran dan 

mendapatkan banyak konsumen.  

 

Dari seluruh penelitian terdahulu yang dilakukan persamaan yang ditemukan antara perancangan 

situs properti pada Adiland Properti adalah dimana aplikasi properti Adiland Properti berbasis web, 

memiliki katalog produk yang informatif dan menu transaksi penjualan, namun perbedaan yang 

ditemukan sebagai pembeda antara penelitian terdahulu dengan situs Adiland Properti adalah dimana 

pada seluruh situs web pada penelitian terdahulu tidak memiliki dan membahas mengenai fitur KPR 

dan pembayaran cash lunak dan cash keras. 

 

3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam mengembangkan aplikasi ini adalah menggunakan 

metode Requirement prototyping, dimana definisi dari metode ini adalah prototype yang di buat oleh 

pengembang dengan mendefinisikan berdasarkan kepada kebutuhan pengguna meliputi fungsi dan 
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prosedur sistem. Langkah-langkah yang dilakukan dalam implementasi prototyping berbasis kebutuhan 

pengguna pada situs Adiland Property adalah menyesuaikan dengan tahapan pada metode prototyping 

dari penelitian Carizzo dan Quintanilla tahun 2023 [7] antara lain: 

1. Exante Execution: Merupakan tahapan identifikasi kebutuhan dimana pada tahapan ini 

dilakukan aktivitas yang meliputi identifikasi dari kebutuhan pengguna [8]. Pada tahapan ini 

peneliti melakukan wawancara terhadap perwakilan dari Adiland Property yaitu pemilik dan 

Manager inhouse dari Adiland Property mengenai permasalahan yang dihadapi dan melakukan 

analisa kebutuhan pengguna meliputi ketersediaan tempat, metode dan alat yang digunakan, 

kebijakan manajemen Adiland Property dan waktu pengerjaan. Berdasarkan hasil Analisa yang 

dilakukan dilanjutkan dengan melakukan pembuatan desain prototype. 

2. Execution: pada tahapan ini mendeskripsikan mengenai entri data prototipe, fitur sistem dan 

pengelolaan dari aplikasi yang akan dikembangankan, kelengkapan isian / formulir dari 

komponen aplikasi, dan visualisasi berbentuk desain grafis seperti garis, elemen dan sebagainya 

[9]. Pada tahapan ini peneliti merancang desain antarmuka dari keseluruhan fitur pada situs web 

Adiland Property. 

3. Expost Execution: pengembang prototipe mendeskripsikan desain melalui transkrip rekaman 

video atau audio dari narasumber dan menghasilkan dalam bentuk tampilan antarmuka atau 

dalam bentuk format laporan. Pada penelitian ini setelah perancangan prototype selesai maka 

peneliti melakukan pembagian kuesioner terkait rancangan desain yang telah dibuat, untuk 

skala yang digunakan untuk mengukur kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala 

guttman. Skala guttman digunakan karena dapat memudahkan responden dalam pengisian dan 

lebih berfokus pada pemaknaan hasil pengukuran [10]. 

 

Keuntungan dan manfaat menggunakan metode prototyping yang didapaprkan pada penelitian dari 

Ulrich dan Eppinger tahun 2020 [11], sehingga menjadi pertimbangan oleh pengembang situs Adiland 

Property dalam menggunakan metode prototyping adalah: 

1. Menghemat waktu pengembangan. 

2. Adanya komunikasi yang intensif antara pengembang dan pengguna akhir, sehingga kesalahan 

sistem bisa diminimalisir. 

3. Menyesuaikan prototyping dengan keinginan user. 

4. Implementasi akan lebih mudah karena costumer sudah mempunyai gambaran tentang sistem. 

5. Kualitas sistem yang di hasilkan akan lebih baik. 

6. Memungkinkan tim pengembang sistem memprediksi dan memperkirakan pengembangan 

pengembangan sistem selanjutnya.  

7. Menggunakan sistem. 

Hasil dari desain prototipe yang telah disetujui oleh pengguna dimana pengguna merupakan pihak 

yang akan menggunakan aplikasi Adiland Properti meliputi calon pembeli properti, manajer inhouse, 

tenaga pemasar (agen Properti) dan pemilik, paska pembagian kuesioner didapatkan beberapa saran 

atau masukan dari sebagian responden seperti yang terdapat pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Rekapitulasi Saran Pengguna Terhadap Desain Prototyping 

Hak Akses Pengguna Saran 

Manajer Inhouse Alamat web agar ditambahkan di sosial media agar website ini 

bisa tersebar luas, dan bisa diakses oleh masyarakat. 

Konsumen Pembukuan inhouse KPR agar dibuat tidak terlalu rumit, desain 

sudah baik  

Konsumen, Design mohon buat dengan rapi  

Agen Properti Dibuatkan Fitur yang lebih menarik untuk Agen property agar 

bisa melakukan kontak yang maksimal dengan cutomer 

Agen Properti Berikan fitur kepada agen property seperti bagaimana agen 

dapat mempercayakan customer dalam hal penjualan property 

Manajer Inhouse Fitur simulasi KPR dibuatkan secara mendetail agar bisa 

dijadikan refrensi untuk fitur inhouse pada website 

Pemilik  Selain pembukuan dicatat secara online, pembukuan wajib 

diarsipkan juga dalam bentuk hardcopy 
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Manajer Inhouse Selain simulasi KPR, sistem juga harus menyediakan bantuan 

kepada customer dalam hal menentukan kredit rumah, agar 

customer tertarik dan cocok dengan kesepakatan harga produk 

property tersebut. 

 

4 Hasil dan Pembahasan 
Paska perancangan dan implementasi prototipe terhadap kesesuaian dengan pengguna maka 

dilakukan pengembangan melalui implementasi program, dengan terlebih dahulu dilakukan analisa dan 

desain sistem untuk mempermudah implementasi program karena sebagai acuan untuk menghasilkan 

program yang baik. 

 

4.1 Desain Arsitektural 

Desain Arsitektural menjelaskan tentang pembangunan sistem informasi pada Adiland Property 

dan  sistem kerjanya. Pada desain arsitektural ini terlihat hubungan antara sistem dengan user dan 

hubungan antara sistem dengan database [12]. Berikut Gambar 1 adalah hubungan user dengan website: 

 
Gambar 1. Desain Arsitektur Website Adiland Property 

Pada desain arsitektural dari Gambar 1 mengambarkan mengenai hubungan koneksi antara web 

server dan database akan terhubung dengan setiap user yang meliputi admin, customer, manajer 

inhouse KPR dan agen property. User dapat mengakses melalui browser pada semua perangkat yang 

terdapat koneksi internet seperti handphone, tablet, PC, laptop, dan sebagainya. 

4.2 Desain Prototyping 

Pada tahapan perancangan paska pembuatan desain arsitektural maka dilakukan pembuatan 

prototipe dari aplikasi website Adiland Property, dimana desain ini diberikan kepada pengguna meliputi 

admin, agen properti, calon pembeli, dan manajer inhouse KPR. Desain tampilan pada Gambar 2 dan 

Gambar 3 berikut merupakan contoh dari desain prototipe dari fitur KPR dan fitur pembelian property 

pada Adiland Property.  

 

                  
Gambar 2. Desain Fitur KPR 

 
Gambar 3. Desain Rincian Pemesanan
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Dapat dilihat pada Gambar 2 merupakan tampilan halaman pembayaran Inhouse KPR. Pada 

tampilan KPR ini customer / calon pembeli properti disediakan kolom yang dapat digunakan untuk 

menginputkan uang muka yang diinginkan beserta dengan informasi mengenai simulasi dari KPR yang 

diajukan, sedangkan pada Gambar 3 merupakan desain rincian pemesaran yang dapat digunakan oleh 

calon pembeli untuk melengkapi persyaratan yang dibutuhkan sebagai syarat dalam melakukan 

pembelian properti. 

 

4.3 Context Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang bertujuan untuk menggambarkan arus aliran data 

pada sebuah proses atau sistem, DFD juga bertujuan untuk menyediakan informasi yang relevan 

mengenai masukan dan keluaran dari setiap proses dan entitas pada sebuah sistem informasi [10]. 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan terkait arus data dan informasi maka dilakukan 

pembuatan data flow diagram. Pada Gambar 4 terlihat jelas gambaran keseluruhan dari sistem informasi 

Perusahaan Adiland Property. 

 

 
Gambar 4. Context Diagram Website Adiland Properti 

 

4.4 Data Flow Diagram Level 1 

Data flow diagram level 1 merupakan hasil dari generate context diagram, sehingga dapat dilihat 

lebih detail untuk aliran data yang ada pada sistem [4]. Pada DFD level 1 terdiri dari 6 proses yang 

secara keseluruhan yaitu proses registrasi, proses login, proses tanya jawab, proses kelola property, 

proses kelola pemesanan dan proses kelola pembukuan, sebagaimana terlihat pada Gambar 5. Setiap 

proses memiliki relasi dengan data store yang terkait. Proses pertama dimulai dengan customer dan 

Agen Property yang dapat melakukan pendaftaran. Customer akan langsung diberikan hak akses untuk 

login setelah customer mendaftar dengan data yang valid. 
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Gambar 5. Data Flow Diagram Level 1 Website Adiland Properti 

4.5 Process Hierarchy Diagram 

Diagram berjenjang (Process Hierarchy Diagram) adalah langkah awal untuk menentukan desain 

sistem yang akan dibuat. Diagram berjenjang ini menggambarkan tingkatan proses yang terjadi dalam 

suatu sistem mulai proses yang kompleks hingga proses yang paling sederhana. Gambar 6 merupakan 

diagram berjenjang yang merupakan struktur dari sistem berupa suatu bagan berjenjang dan 

menggambarkan semua proses yang ada di dalam sistem. 
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Gambar 6. Diagram Berjenjang Sistem Perusahaan Adiland Property 

 

4.6 Conceptual Data Model 

Perancangan Conceptual Data Model (CDM) dibuat berdasarkan dari DFD (Gambar 7) yang telah 

dijelaskan pada sub-bab sebelumnya. Pada conceptual data model akan terlihat tipe data yang 

dibutuhkan untuk pembuatan database. Conceptual data model yang telah dibuat dilakukan proses 

generate menjadi physical data model yang nantinya akan menjadi tabel fisik untuk database. 

 

Gambar 7. Conceptual Data Model Sistem Perusahaan Adiland Property 

 

4.7 Physical Data Model 

Berdasarkan dari Conceptual Data Model dapat dipecah menjadi Physical Data Model, dimana 

akan terbentuk tabel-tabel yang digunakan pada database sistem Adiland Property (Gambar 8). Pada 

PDM dapat dilihat foreign key yang muncul berdasarkan relasi antar entitas. 
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Gambar 8. Physical Data Model Sistem Perusahaan Adiland Property 

 

Perancangan data dalam bentuk format CDM dan PDM ini digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai rancangan dari manajemen basis data yang akan digunakan sistem [13]. 

4.8 Tampilan Antar Muka (User Interface) 

Pada penelitian ini dihasilkan sistem informasi property dengan fitur pengelolaan KPR pada 

Adiland Property dengan hasil dari perancangan dan pembuatan website dengan tampilan antar muka 

dari sistem informasi Adiland Property sebagai berikut: 

 

Tampilan Halaman Utama 

Pada Gambar 9 adalah tampilan utama pada website. Seluruh pengguna maupun pihak luar dapat 

melihat gambar dan video pada property yang akan dipasarkan pada halaman utama ini. 

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Utama Website Adiland Property 
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Tampilan Registrasi Pengguna 

 
Gambar 10. Tampilan Registrasi Pengguna Website Adiland Property 

 

Customer dapat memasukkan nama, alamat, telepon, email dan password beserta konfirmasi 

password pada tampilan registrasi. Ada pula button daftar dan reset yang nantinya jika button daftar di 

tekan maka data input tersebut akan otomatis akan masuk kedalam database. Pada modal registrasi ini 

juga memberikan rekomendasi jika customer sudah memiliki akun, akan diarahkan pada modal login 

(Gambar 10). 

 

Tampilan Pembayaran KPR Bank 

 
Gambar 11. Tampilan Pembayaran KPR Bank Website Adiland Property 

 

Pada Gambar 11 adalah tampilan Pembayaran melalui bank. Pada halaman ini Website 

memberikan informasi harga property yang telah dikurangi oleh inputan booking fee. 
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Tampilan Pembayaran Inhouse KPR 

 
Gambar 12. Tampilan Pembayaran Inhouse KPR Website Adiland Property 

 

Gambar 12 adalah tampilan halaman pembayaran Inhouse KPR. Customer akan disediakan kolom 

untuk menginputkan uang muka (DP) yang diinginkan sesuai kebijakan dari Adiland Property dan juga 

terdapat menu dropdownlist yang berisi informasi lama pembayaran angsuran perbulan. Customer juga 

dapat menghitung angsuran cash lunak perbulan sehingga customer bisa tahu berapa angsuran property 

tersebut per-bulannya. 

 

Tampilan Tambah Property 

 
Gambar 13. Tampilan Tambah Properti Website Adiland Property 

 
Pada Gambar 13 dapat dilihat desain modal tambah property yang dapat diakses admin pada panel 

ini. Pada modal tersebut admin bisa input property baru yang akan didaftarkan dengan memberikan 

judul, deskripsi, alamat, lokasi, lantai, harga, kondisi, luas bangunan, luas tanah, kamar tidur, kamar 

mandi, gambar property, maupun video property. Setelah admin menekan tombol simpan & approve 

maka produk property akan langsung ditampilkan pada halaman utama. 
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Tampilan Rincian Pemesanan 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Rincian Pemesanan Properti 

 

Dapat dilihat pada Gambar 14 adalah tampilan halaman rincian pemesanan customer. Pada 

halaman ini akan menampilkan hasil akhir dan rincian pemesanan customer yang diinginkan. Customer 

akan disediakan tombol upload KTP, KK, NPWP, surat nikah, dan data penunjang lainnya sesuai 

pekerjaan customer. Setelah customer menekan tombol kirim, maka data tersebut akan diproses oleh 

admin atau agen property untuk di verifikasi. 

 

Tampilan Pembukuan Angsuran 

 
Gambar 15. Tampilan Pembukuan Angsuran 

Pada Gambar 15 adalah tampilan aksi pembukuan angsuran, manajer bisa melihat status riwayat 

customer yang telah memesan dan juga manajer bisa melihat dan melakukan update angsuran bulanan 

customer jika customer tersebut melakukan pembayaran cash lunak atau inhouse KPR. 
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4.9 Hasil Pengujian Terhadap Pengguna 

Pada pembuatan sistem Adiland properti ini pada tahapan akhir sebelum digunakan secara nyata 

dilakukan pengujian menggunakan metode blackbox testing. Black Box Testing sendiri adalah metode 

pengujian perangkat lunak yang berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak [14] [15]. 

Pengujian sistem dengan metode blackbox dilakukan pada sistem informasi Adiland Properti beserta 

fitur pengelolaan KPR.  

Pengujian terhadap pengguna dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada para 

pengguna. Pada kuesioner yang dibagikan menggunakan metode penilaian menggunakan skala guttman 

dimana jawaban dari responden akan terdiri dari pernyataan setuju atau tidak setuju [16]. Persebaran 

kuesioner akan dilakukan dengan dibagikan melalu google form, dimana kuesioner tersebut bertujuan 

untuk mengetahui tanggapan user terhadap kemudahan penggunaan sistem yang telah dibuat. 

Berdasaran hasil kuesioner pada tiap user akan dihitung persentase nilai dan akan dihitung nilai rata-

rata dari semua responden.hasil dari pengujian blackbox testing terhadap para pengguna dari website 

Adiland Property didapatkan hasil sebagaimana Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Perhitungan Pengujian Pengguna 

User Role Nilai Rata-Rata Kesimpulan 

Customer 86,25 % Sangat Baik 

Admin 96,67 % Sangat Baik 

Agen Property 92,86 % Sangat Baik 

Manajer Inhouse KPR 96 % Sangat Baik 

 

5 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembuatan sistem perusahaan Adiland Property dengan fitur KPR ini maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa Website Adiland Property dapat memberikan efisiensi waktu 

bagi customer dalam hal proses pengiriman data pemesanan sehingga customer tidak perlu lagi datang 

ke lokasi untuk memberikan file hardcopy, Website Adiland Property ini berdasarkan hasil pengujian 

juga terbukti dapat membantu pihak perusahaan untuk memperoleh informasi laporan customer yang 

telah melakukan pemesanan property, bagi Pihak manajer inhouse KPR pun dapat melakukan 

penghematan waktu untuk membuat pembukuan angsuran bulanan inhouse KPR maupun cash lunak 

dan berdasarkan hasil uji coba pada kuesioner untuk customer, website ini dapat memberikan 

kemudahan dalam mengakses informasi tentang property yang ter-update dan simulasi KPR bagi user 

internal maupun kepada pihak umum/eksternal.  
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